BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh
environmental concern, perceived quality dan brand attitude di IKEA.
Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah Alam Sutera, Tangerang.
Alasan penulis memilih lokasi di Alam Sutera, Tangerang yaitu karena
perusahaan industri retail IKEA yang ada di Indonesia saat ini hanya
memiliki toko di wilayah tersebut. IKEA di Alam Sutera, Tangerang
menyediakan berbagai jenis perabotan, ruang penataan dengan konsep

yang beragam, serta restoran yang memiliki makanan khas Swedia.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu bulan Mei sampai

dengan Juli 2019.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Menurut Kasiram (2008) penelitian kuantitatif adalah
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilandasi atas suatu asumsi bahwa
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suatu gejala itu dapat diklasifikasikan dan hubungan gejala bersifat kausal
(Sugiyono, 2014). Jadi, di sini ada variabel independen (memengaruhi) dan
variabel dependen (dipengaruhi).

Desain penelitian yang digunakan adalah “tipe kausal dan deskriptif”
yang bertujuan untuk menentukan adanya hubungan yang memiliki sebab
akibat dari masing-masing variabel. Malhotra (2009) mengatakan bahwa
“desain penelitian kausal adalah penelitian yang meneliti hubungan yang
bersifat sebab akibat dari masing-masing variabel”. Sedangkan deskriptif
menurut Malhotra (2009) adalah salah satu jenis penelitian konklusif yang
bertujuan untuk mendapatkan bagaimana deskripsi dari variabel bebas dan
variabel terikat yaitu, environmental concern (kepedulian lingkungan),
perceived quality (persepsi kualitas), brand attitude (sikap terhadap merek) dan
purchase intention (niat beli).

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan
penyebaran kuesioner yang merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk menjawabnya (Sugiyono, 2010).
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sanusi (2013) populasi adalah seluruh kumpulan elemen
yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat
kesimpulan.

Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah orang-orang
yang belum pernah membeli produk IKEA dan mengetahui bahwa IKEA
memiliki produk yang ramah lingkungan. Jenis populasi penelitian ini
adalah “populasi tak terhingga” (infinite), karena banyaknya calon
konsumen di IKEA Alam Sutera Tangerang tidak diketahui secara pasti
oleh penulis.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Cara pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2017), purposive sampling merupakan teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini dipilih
karena sampel yang diambil memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik

tersebut antara lain:
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a. Belum pernah membeli produk IKEA

b. Mengetahui bahwa IKEA memiliki produk ramah lingkungan

Menurut Roscoe dalam Sekaran (2009), terdapat acuan umum untuk
menentukan ukuran sampel:

1) Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30
sampai dengan 500.

2) Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria/wanita,
pegawai negeri/swasta, dan sebagainya), maka jumlah sampel
setiap kategori minimal 30.

3) Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan
mutivariate (korelasi atau regresi ganda misalnya), maka
jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel
yang diteliti.

4) Untuk penelitian eksperimental sederhana yang menggunakan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah
anggota sampel masing-masing kelompok antara 10 sampai
dengan 20.

Berdasarkan pada teori Roscoe dalam Sekaran (2009), peneliti
menetapkan jumlah sampel sebanyak 150 responden. Alasan peneliti
memilih 150 responden karena jumlah tersebut berada di antara rentang 30
sampai dengan 500 responden. Adapun dalam penelitian ini yang dapat
dikategorikan sebagai responden yang sesuai adalah konsumen yang

belum pernah membeli produk IKEA Alam Sutera, Tangerang.
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Tabel 111.1
Jumlah Responden Penelitian Terdahulu
- Teknik
No Sumber Lokasi Jumiah | Karakteristik Analisis
Sampel Sampel
Data
. . Konsumen
1. Putriansari Surabay_a, 130 yang memiliki SEM
(2019) Indonesia . .
niat beli
Nilasari dan Denpasar Konsumen Path
2. | Kusumadewi Indo%esia’ 110 yang memiliki Analvsis
(2016) niat beli y
Sari dan Yoavakarta Konsumen
3. | Widowati Ind%)r/msia ' 200 yang memiliki SEM
(2014) niat beli
Lestari dan Palemban Konsumen Regresi
4. | Kardinal Indonesiag, 120 yang memiliki Linier
(2018) niat beli Berganda
. Konsumen Regresi
5. (L:?]Si'lrjlm(g%q‘l) ﬁ/la:IZh’sia 195 yang memiliki Linier
g y niat beli Berganda
Konsumen Regresi
6. I(‘ZOOT?;) an mggﬁg;’a 100 yang memiliki Linier
niat beli Berganda
o Konsumen Regresi
7. égslv?v)lantl ?nugsggg 110 yang memiliki Linier
niat beli Berganda
Jaiswal dan Uttar Konsumen
8. Pradesh, 351 yang memiliki SEM
Kant (2018) . . .
India niat beli
Sharma dan Konsumen Regresi
9. Delhi, India 224 yang memiliki Linier
Aswal (2017) . -
niat beli Berganda
. Konsumen Regresi
10. Go_mathy dan Chgnnal, 220 yang memiliki Linier
Rajan (2018) | India . .
niat beli Berganda

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2019)
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D. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan informasi yang dibutuhkan
dengan cara menggunakan sumber dari data primer. Sugiyono (2015)
menyatakan bahwa data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Data ini diperoleh dari sumber pertama dengan
penyebaran kuesioner untuk mendapatkan hasil dari responden. Menurut
Sugiyono (2017), angket atau kuesioner merupakan teknik mengumpulkan
data yang dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada para responden untuk dijawab, sehingga peneliti mendapatkan

informasi mengenai variabel-variabel yang diteliti pada penelitian ini.

E. Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Sesuai
dengan judul penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu, “Pengaruh
Environmental Concern, Perceived Quality, dan Brand Attitude terhadap
Purchase Intention pada Produk IKEA”, maka terdapat beberapa variabel dari
penelitian ini yang terdiri dari:
1. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah

purchase intention (Y).



2. Variabel Bebas (Independent Variable)
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Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

environmental concern (X1), perceived quality (X2), brand attitude (X3).

Berdasarkan variabel independen dan dependen terdapat indikator-

indikator yang digambarkan pada tabel, antara lain:

Tabel 111.2
Operasionalisasi Variabel
No. Variabel Indikator Asli Indikator Adaptasi Sumber
Menurut saya, produk
The Body Shop IKEA yang ramah
tidak berdampak lingkungan tidak
terhadap berdampak terhadap
penyalahgunaan penyalahgunaan
lingkungan lingkungan
Menurut saya, produk
IKEA yang ramah
The Body Shop X |
tidak berdampak lingkungan tidak Jasari d
Environmental | buruk terhadap alam | Perdampak buruk Nilasari dan
L terhadap alam Kusumadewi
Concern p
(2016)
Kosmetik hijau Menurut saya, produk
merek The Body IKEA yang ramah
Shop tidak merusak | !ingkungan tidak
alam merusak alam
; Menurut saya, IKEA
The Body Shop ikut :
peduli da):am P ikut peduli dalam
menjaga dan menjaga dan
melestarikan masa melestarikan masa
depan lingkungan depan lingkungan
Ades memiliki
kualitas mata air Menurut saya, produk .
Perceived yang baik dan IKEA yang ramah Sari dan
2| Quality berasal dari lingkungan V\QZdOOZEIX?tI

pegunungan di
daerah Pandaan
Jawa Timur

mengandung bahan

organik berkualitas baik
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Ades memiliki
reputasi yang baik
sebagai produk hijau
dikarenakan
diproduksi oleh
perusahaan terkenal
yaitu The Coca Cola
Company

Menurut saya, IKEA
memiliki reputasi yang
baik dikarenakan
memproduksi produk
yang ramah lingkungan

Ades didesain
dengan elegan dan
memiliki botol dan
pelabelan yang
menarik

Menurut saya, produk
IKEA memiliki desain
yang elegan

The Body Shop Menurut saya, IKEA Nilasari dan
sudah bertanggung sudah bertanggung Kusumadewi
jawab dalam jawab dalam menjaga (2016)
menjaga lingkungan | lingkungan
. . Saya suka pada produk
Brand Attitude :)S:(ceh?sei}r:gegiggn IKEA yang memiliki
oroducts gagasan produk ramah _
lingkungan Jaiswal dan
) Kant (2018)
| have a favorable Saya merasa tertarik
attitude towards terhadap produk IKEA,
purchasing a green | terutama produk yang
version of a product | ramah lingkungan
Mempertlmbapgkan Saya akan
untuk membeli .
kosmetik hijau mempertlmbangkan
J untuk membeli produk Nilasari dan
merek The Body .
Shop IKEA Kusumadewi
Tertarik untuk ) (2016)
mencoba kosmetik Saya tertarik untuk
hijau merek The mencoba produk IKEA
Body Shop
Purchase Saya akan
Intention mempertimbangkan
I would consider untuk membeli produk | .o oo
buying products IKEA yang ramah Kant (2018)

because they are less
polluting

lingkungan karena
produk tersebut tidak
menyebabkan polusi
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Saya akan
mempertimbangkan
untuk memilih produk
IKEA yang ramah
lingkungan karena
produk tersebut
memiliki kepedulian
terhadap lingkungan

I would consider
switching to other
brands for
ecological reasons

Saya berniat untuk

| intend to switch to | beralih ke produk
agreen version ofa | IKEA, terutama produk
product IKEA yang ramah
lingkungan

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2019)
F. Skala Pengukuran

Dalam kuesioner pada penelitian ini, pengukuran yang dipakai adalah
skala likert. Menurut Malhotra (2010), skala likert adalah skala pengukuran
dengan lima kategori respon yang berkisar antara “sangat setuju” hingga
“sangat tidak setuju” yang mengharuskan responden menentukan derajat
persetujuan atau ketidaksetujuan mereka terhadap masing-masing dari
serangkaian pernyataan mengenai objek stimulus. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan skala Likert genap, dengan menggunakan kategori genap,
misalnya 4 pilihan, 6 pilihan, atau 8 pilihan (Sukardi, 2015). Nilai-nilai yang

diberikan setiap skala yaitu:

Tabel 111.3
Skala Pengukuran
Kriteria Jawaban Kode
Sangat Tidak Setuju 1

Tidak Setuju 2




Kriteria Jawaban Kode
Sedikit Tidak Setuju 3
Sedikit Setuju 4
Setuju 5
Sangat Setuju 6

Sumber: Simamora (2008)

G. Metode Analisis Data
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Tujuan dari analisis data adalah menginterpretasikan dan mendapatkan

kesimpulan dari data yang terkumpul. SPSS versi 23 merupakan alat yang

digunakan untuk mengolah dan menganalisis data yang sudah dikumpulkan

untuk penelitian ini.

H. Uji Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas merupakan derajat atau tingkatan yang mengukur

ketelitian mewakili apa yang seharusnya (Hair et al., 2010). Pengujian

validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kevaliditasan

suatu kuesioner. Hasil intrumen yang reliabel belum tentu valid.

Menurut Sarwono (2006) pengujian validitas dapat dilakukan

dengan analis faktor. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik

korelasi Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling (KMOQO) and Bartlett

Test of Sphericity. Teknik ini merupakan indeks perbandingan jarak antara

koefisien korelasi dengan koefisian korelasi parsialnya. Apabila total

kuadrat koefisien korelasi parsial di antara seluruh pasangan variabel
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bernilai kecil jika dibandingkan dengan jumlah kuadrat koefisien korelasi,
maka akan menghasilkan nilai KMO mendekati 1. Nilai KMO dianggap
mencukupi jika nilai lebih besar dari 0,5.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
sejauh mana variabel yang diamati mengukur nilai “benar” dan “bebas dari
kesalahan”, uji reliabilitas adalah kebalikan dari measurement error (Hair
etal., 2010).

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Untuk pengujian biasanya menggunakan batasan tertentu seperti
0,6. Menurut Sekaran dan Bougie (2016) jika reliabilitas kurang dari 0,6
dapat dikatakan kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan 0,8 dapat
dikatakan baik.

Teknik untuk melakukan pengujian realibilitas instrumen biasanya
dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha karena instrumen
penelitian berbentuk kuesioner. Menurut Priyatno (2010) metode
Cronbach’s Alpha sangat cocok digunakan pada skor berbentuk skala
(misal 1-4, 1-5) atau skor rentangan (misal 0-20, 0-50). Kiriteria
pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka instrumen penelitian reliabel.
2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka instrumen penelitian tidak

reliabel.
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Rumus Cronbach’s Alpha yang digunakan untuk uji reliabilitas

|

dalam penelitian ini adalah:

_[ k ]1 Yob?
(S ] 012

Keterangan:

711 = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
Yob? = jumlah varian tiap butir
a,? = varian total

3. Kesesuaian Model
Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi.
Analisis regresi merupakan uji statistik parametrik yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari variabel-variabel bebas
terhadap sebuah variabel terikat. Uji regresi merupakan analisis untuk
mengetahui pengaruh secara masing-masing (parsial) maupun secara
bersamaan (simultan) variabel-variabel bebas terhadap sebuah variabel
terikat. Terdapat beberapa asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam uji
regresi yaitu, uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji

heterokedastisitas.

a. Uji Normalitas
Menurut Priyatno (2010), uji normalitas digunakan untuk
mengukur data berskala ordinal, interval, maupun rasio. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi populasi.

Apabila analisis dilakukan dengan metode parametrik, maka
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persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu data didapatkan dari

distribusi yang normal. Pada pembahasan ini, pengujian dilakukan

dengan melihat nilai pada Kolmogorov — Sminov, data dinyatakan
memiliki distribusi yang normap apabila signifikansi lebih besar dari

0,05.

Uji Linearitas

Menurut Ghozali (2016), uji linearitas digunakan untuk melihat
apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Uji
linearitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan linier antara dua variabel. Data yang baik
seharusnya memiliki hubungan yang linearitas antara variabel
independen dengan variabel dependen. Kriteria pengujian untuk uji
linearitas, antara lain:

1. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka terdapat
hubungan linear antara variabel independen dengan variabel
dependen.

2. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka tidak terdapat
hubungan linear antara variabel independen dengan variabel
dependen.

Uji Multikolinearitas

Menurut Priyatno (2010), multikolinearitas merupakan keadaan
terjadinya hubungan linear yang sempurna pada model regresi.

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
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linear antar variabel independen dalam model regresi. Syarat yang
harus terpenuhi pada model regresi ini adalah tidak adanya gejala
multikolinearitas. Beberapa metode pengujian yang dapat digunakan,
antara lain:
1. Melihat Value Inflation Factor (VIF) pada model regresi
2. Membandingkan nilai koefisiensi determinasi individual (r?)
dengan nilai determinasi secara serentak (R?)

3. Melihat nilai Eigenvalue dan Condition Index

Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji multikolinearitas
dengan melihat nilai Value Inflation Factor (VIF) pada model regresi.
Umumnya, apabila nilai VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut
memiliki persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.
Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan keadaan terjadinya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi (Priyatno, 2010). Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi Kklasik
heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual
untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus
terpenuhi  dalam model regresi adalah tidak adanya gejala

heteroskedastisitas.
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4. Uji Hipotesis

a. Uji Regresi Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk menunjukan pengaruh signifikan
variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat dalam
penelitian (Kurniawan, 2017). Uji ini digunakan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi variabel environmental concern,
perceived quality dan brand attitude secara parsial memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel purchase intention.

Kriteria pengujian:
1) Apabila probabilitas signifikan kurang dari 0,05, maka
hipotesis alternatif diterima.
2) Apabila probabilitas signifikan lebih dari 0,05, maka
hipotesis alternatif ditolak.
b. Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Menurut Ghozali dalam Trilaksana (2015) koefisien
determinasi (R?) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui
presentase besarnya pengaruh variabel environmental concern,
perceived quality, dan brand attitude secara bersama-sama
terhadap variabel purchase intention.

Jika R? sama dengan 0, maka tidak ada presentase

besarnya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.



Sebaliknya RZ sama dengan 1, maka persentase yang diberikan

oleh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sempurna.
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